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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, harga jual, dan
lama usaha terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi Ponorogo. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 30
responden dengan menggunakan metode convenience sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode kuesioner dan wawancara. Analisis data menggunakan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi
Ponorogo. Sedangkan variabel harga jual dan lama usaha secara parsial tidak
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi Ponorogo. Variabel modal,
harga jual, dan lama usaha secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang Pasar Legi Ponorogo.

Kata kunci: Modal, Harga Jual, Lama Usaha, dan Pendapatan Pedagang Pasar

XiX



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of capital, selling price, and length
of business on the income of market Legi Ponorogo traders. This type of research
is quantitative research. The research sample used was 30 respondents and using
the convenience sampling method. Data collection was carried out using
questionnaires and interviews. Data analysis using multiple linear regression. The
results showed that partially, the capital variable has a significant effect on the
income of Legi Ponorogo Market traders. While the selling price and length of
business partially have no effect on the income of the Legi Ponorogo Market
traders. The variables of capital, selling price, and length of business
simultaneously affect the income of Pasar Legi Ponorogo traders.

Keywords: Capital, Selling Price, Length of Business, and Income Market Traders
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang selalu berupaya untuk mempertahankan hidup dengan
memanfaatkan pikiran, tenaga, dan sumber daya alam yang tersedia. Manusia
tidak dapat menciptakan semua kebutuhannya sendiri sehingga membutuhkan
keahlian orang lain untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Tentu saja
barang dan jasa yang didapatkan dari orang lain harus dibayar sesuai dengan
harga menggunakan mata uang yang sesuai. Oleh karena itu, setiap orang
haruslah bekerja untuk mendapatkan pendapatan sehingga ia bisa memenuhi
kebutuhan hidupnya. Berdagang adalah salah satu mata pencaharian yang
banyak digeluti oleh masyarakat Indonesia. Ketersediaan lapangan kerja yang
semakin sedikit sehingga banyak orang yang memutuskan untuk berdagang.
Terdapat berbagai macam sarana perdagangan yaitu pasar, toko, kios, warung,
dan lain sebagainya. Salah satu tempat berdagang yang sudah tersedia tempat
tanpa perlu memikirkan cara untuk menarik konsumen adalah pasar. Pasar
menjadi tempat berjualan yang tergolong mudah. Hal itu dikarenakan, tempat
untuk berjualan sudah tersedia sehingga penjual tidak perlu mencari tempat
berjualan yang strategis. Selain itu, pasar sudah memiliki konsumen setia yang
lebih memilih berbelanja di pasar daripada di tempat lain. Harga jual di pasar
juga relatif sama sehingga penjual tidak bisa memainkan harga dan konsumen
merasa lebih aman karena tidak ada permainan harga antar penjual (Suhartika,

2018).



Sarana Perdagangan Menurut Jenisnya
Di Kabupaten Ponorogo
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Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Sarana Perdagangan di Kabupaten Ponorogo

Sumber Data: Kabupaten Ponorogo Dalam Angka 2022 (BPS Ponorogo)
Berdasarkan grafik di atas, sarana perdagangan yang ada di Kabupaten
Ponorogo relatif mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2018,
ketersediaan jumlah sarana perdagangan yaitu pasar sebanyak 28, pertokoan
sebanyak 210, kios sebanyak 505, dan warung sebanyak 1804. Pada tahun
2019, toko dan warung mengalami peningkatan jumlah dimana toko menjadi
218 dan warung menjadi 1933 sedangkan pasar dan kios tidak mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020 hanya sarana perdagangan kios yang tidak
mengalami peningkatan sedangkan sarana lainnya mengalami peningkatan.
Jumlah pasar menjadi 29, toko menjadi 227, dan warung menjadi 2037.
Sedangkan pada tahun 2021, sarana perdagangan pasar mengalami penurunan
menjadi 28 dan warung tetap pada jumlah yang sama yaitu 2037. Sarana
perdagangan toko dan kios mengalami peningkatan masing-masing menjadi

233 dan 715.



Pasar merupakan suatu tempat di mana penjual dan pembeli bertemu untuk
melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Menurut Mankiw (2007) pasar
merupakan sekelompok individu yang terdiri dari penjual dan pembeli yang
saling berinteraksi untuk memperjual-belikan barang atau jasa tertentu. Penjual
sebagai pihak yang menawarkan produk sedangkan pembeli adalah pihak yang
menentukan permintaan. Dalam teori ekonomi, pasar yaitu adanya pembeli dan
penjual dalam situasi untuk melakukan transaksi setelah mencapai kesepakatan
harga untuk suatu kuantitas produk, baik barang maupun jasa. Dari adanya
transaksi jual beli tersebut kedua belah pihak saling mendapatkan keuntungan.
Pembeli mendapatkan keuntungan dengan berhasil memperoleh produk yang
diinginkan sehingga kebutuhan dan keinginannya dapat terpenuhi. Sedangkan
penjual mendapatkan keuntungan dengan mendapatkan imbalan pendapatan
atas barang atau jasa yang berhasil dijual (Syaparuddin & Utami, 2019).

Perdagangan menjadi suatu kegiatan ekonomi yang harus dilakukan pada
setiap daerah. Aktivitas perdagangan yang dilakukan mencerminkan keadaan
perekonomian pada suatu wilayah tersebut. Menurut Marwati Djoened dalam
Mardiana (2013), perdagangan merupakan aktivitas ekonomi yang terkait
dengan produsen dan konsumen. Sebagai aktivitas produksi, perdagangan
memastikan peredaran, distribusi, dan ketersediaan barang melalui mekanisme
pasar. Tujuan utama dalam menjalankan suatu usaha perdagangan adalah untuk
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya (Wiguna

& Widanta, 2016).



Ikatan Akuntan Indonesia (2019) menyatakan dalam Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) bahwa Pendapatan
merupakan penerimaan yang dihasilkan oleh aktivitas entitas yang biasa
dikenal dengan sebutan berbeda seperti penjualan, kompensasi, bunga, dividen,
royalti dan sewa. Menurut pendapat Amaliawati dan Murni (2014)
mendefinisikan pendapatan sebagai hasil berupa uang yang diperoleh oleh
perusahaan melalui penjualan barang dan jasa. Pertumbuhan bisnis dapat
diamati dari jJumlah pendapaatan yang diterima oleh pelaku bisnis

Kusnadi (2000) berpendapat bahwa pendapatan merupakan penambahan
aktiva yang dapat mengakibatkan bertambahnya modal namun bukan
dikarenakan penambahan modal dari pemilik atau hutang melainkan melalui
penjualan barang atau jasa terhadap pihak lain. Dalam kegiatan berdagang
terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
pedagang seperti modal tetap, modal operasional, jam kerja, lama usaha dan
lokasi usaha (Inderianti et al., 2020). Selain itu juga pendapatan perusahaan
tidak terlepas dari pengaruh harga jual yang diberikan perusahaan terhadap
produk yang akan dijual (Jannah & Rivandi, 2018).

Dalam mendirikan suatu usaha, terdapat beberapa faktor yang menjadi
landasan dalam mendirikan sebuah usaha. Salah satunya yaitu modal yang
harus dipersiapkan dalam memulai usaha. Modal yang akan menjadi
pembiayaan awal dan utama yang akan membiayai seluruh proses produksi
hingga pemasaran. Selain itu, biaya produksi harus dianggarkan sebaik

mungkin dan disesuaikan dengan modal yang ada. Setelah mengetahui biaya



produksi, maka pengusaha harus menentukan harga jual. Dimana harga jual ini
harus memberikan keuntungan bagi pengusaha namun juga harus mengikuti
pasar atau keinginan konsumen. Sehingga dalam penentuan harga jual harus
seimbang antara keuntungan dan tingkat ketertarikan pembeli terhadap barang
yang dijual pada harga tersebut. Salah satu hal yang menjadi kunci
keberhasilan usaha adalah pendapatan. Apabila usaha yang dijalankan tidak
ada pendapatan atau pendapatan kurang dari modal yang dikeluarkan, maka
usaha tersebut dapat dikatakan rugi. Pendapatan haruslah lebih tinggi dari
modal agar mendapatkan keuntungan (Anggraini, 2019)

Modal adalah unsur terpenting dalam sebuah usaha. Modal berperan dalam
penentuan kapasitas usaha, jangka waktu usaha, pendapatan, keuntungan, serta
biaya operasional yang harus dikeluarkan selama masa produksi. Modal juga
tidak hanya berbicara masalah keuntungan, namun juga kesiapan pemilik
modal akan kerugian dan kehilangan seluruh modalnya. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), modal adalah uang atau barang yang digunakan
sebagai pokok atau induk untuk melakukan perdagangan dan dapat
meningkatkan kekayaan. Barang modal adalah barang-barang yang belum
digunakan dalam perusahaan dan dicatat dalam neraca pada sisi debet.
Pengertian dan dasar pencatatan modal menurut Akuntansi Indonesia (1996)
sebagai berikut :

1. Modal adalah bagian kepemilikan perusahaan yang dihitung dari selisih
antara aktiva dan kewajiban, sehingga bukan merupakan nilai jual

perusahaan.



2. Modal biasanya berasal dari investasi pemilik dan laba perusahaan, namun
dapat berkurang akibat penarikan modal oleh pemilik, pembagian dividen,
dan kerugian yang terjadi.

3. Peningkatan modal disetor biasanya dicatat berdasarkan:

a. Jumlah uang yang diterima

b. Besarnya kerugian yang ditimbulkan atau hutang yang dibatalkan

(Gonibala et al., 2019).

Alma (2011), mendefinisikan harga sebagai nilai moneter atau bentuk
pengukuran lainnya, termasuk barang dan jasa, yang ditukar untuk memperoleh
hak kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau layanan dengan tujuan
menghasilkan kepuasan konsumen. Pendapat Sujarweni dalam Handayani
(2020: 133), harga jual adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu
barang atau jasa, atau jumlah dari nilai tukar atas manfaat, karena memiliki
atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Pendapat Soeprihanto dalam
Desliane (2016), menyatakan bahwa harga jual adalah uang yang dibayarkan
untuk memperoleh sejumlah barang dan layanan dari penjual.

Harga jual yang dibuat oleh penjual yang ditetapkan pada suatu produk,
hendaknya bisa menutupi biaya produksi atau biaya lain yang dikeluarkan oleh
penjual dan harus dapat menghasilkan keuntungan yang telah ditargetkan
(Ikawati, 2017). Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan penjual untuk
menentukan harga, yaitu:

1. Penentuan harga jual secara normal,

2. Cost Plus Pricing,



3. Penentuan harga jual setiap unit,
4. Penentuan harga jual terhadap bahan dan waktu (Sunarto dalam Nadylah

2014).

Lama usaha adalah waktu awal usaha didirikan sampai usaha yang masih
bertahan saat ini atau lamanya usaha yang telah dijalani oleh pelaku usaha.
Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha perdagangan
yang sedang dijalani saat ini (Asmie, 2008). Lama usaha dipengaruhi oleh
operasional perusahaan. Apabila operasional perusahaan lancar dan baik, maka
perusahaan akan dapat beroperasi dalam jangka waktu yang lama. Selain itu,
lama usaha juga dipengaruhi oleh pengelolaan perusahaan. Perusahaan atau
suatu usaha yang dikelola dengan professional dan baik, maka usaha tersebut
dapat bertahan dengan lama. Lama waktu usaha yang dimiliki seseorang dapat
menimbulkan pengalaman yang dapat berpengaruh dalam bertingkah laku
(Herman, 2020).

Menurut Sukirno (2003) lamanya usaha dapat menimbulkan pengalaman
usaha, dimana pengalaman usaha tersebut dapat mempengaruhi pengamatan
seseorang dalam bertingkah laku. Lama usaha akan membuat pelaku usaha
memahami pasar, konsumen, persaingan, dan lain sebagainya. Hal itu akan
membuat pelaku usaha lebih mahir dalam menjalankan bisnisnya. Biasanya,
usaha yang telah lama didirikan akan memiliki banyak konsumen (pelanggan)
sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Seorang pengusaha yang sudah

lama dalam berbisnis akan mengetahui strategi untuk memuaskan konsumen.



Sehingga banyak konsumen yang bertahan dan menarik konsumen baru
lainnya.

Di sekitar pusat kota Ponorogo terdapat salah satu pasar besar yang
menjadi pusat perdagangan yaitu Pasar Legi. Pasar Legi terletak di Kecamatan
Ponorogo, Kabupaten Ponorogo. Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Ponorogo terkenal
dengan kesenian daerah yaitu Reog Ponorogo. Secara astronomis, Kabupaten
Ponorogo terletak antara 1110 07° sampai 1110 52’ Bujur Timur dan 070 49’
sampai 080 20’ Lintang Selatan. Secara geografis, Kabupaten Ponorogo
berbatasan langsung dengan Kabupaten Magetan, Madiun, dan Nganjuk di
sebelah Utara. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pacitan. Di
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Wonogiri
Provinsi Jawa Tengah. Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Tulungagung dan Trenggalek. Kabupaten Ponorogo terdiri dari 21 kecamatan
yang terbagi menjadi 307 Kelurahan/Desa (Kabupaten Ponorogo Dalam
Angka 2022, 2022).

Hal yang membedakan penelitian ini adalah terletak pada objek peelitian,
lokasi penelitian, dan waktu penelitian. Objek penelitian yang dipilih peneliti
yaitu pedagang yang berdagang di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Lokasi
penelitian yaitu berada di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Waktu penelitian
yang digunakan peneliti yaitu pada tahun 2023.

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan di atas, maka ada keinginan

penulis untuk meneliti bagaimana pengaruh faktor modal, harga jual, dan lama



usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo
sehingga penulis mengangkat tema atau judul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar Legi Kabupaten Ponorogo”.
Penelitian ini fokus pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan
pedagang di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Dalam penelitian ini akan
dipaparkan pengaruh modal, harga jual, dan lama usaha terhadap pendapatan
pedagang di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Selain itu juga akan dipaparkan
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap pendapatan
pedagang di Pasar Legi Kabupaten Ponorogo.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi
Kabupaten Ponorogo?
2. Bagaimana pengaruh harga jual terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi
Kabupaten Ponorogo?
3. Bagaimana pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang Pasar
Legi Kabupaten Ponorogo?
4. Bagaimana pengaruh modal, harga jual, dan lama usaha secara bersama-
sama terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi Kabupaten Ponorogo?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan penjabaran rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Untuk menguji pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi
Kabupaten Ponorogo.

Untuk menguji pengaruh harga jual terhadap pendapatan pedagang Pasar
Legi Kabupaten Ponorogo.

Untuk menguji pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang Pasar
Legi Kabupaten Ponorogo.

Untuk menguji pengaruh modal, harga jual, dan lama usaha secara
bersama-sama terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi Kabupaten

Ponorogo.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya:

1.

Kontribusi Praktik

Penelitian ini dapat memberikan literatur tambahan tentang faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang Pasar Legi Kabupaten
Ponorogo. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan
bagi para akademisi dalam melakukan penelitian.

Kontribusi Kebijakan

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah
dalam memutuskan kebijakan terkait pedagang pasar di Kabupaten
Ponorogo. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat faktor-faktor apa yang
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang dan faktor apa saja yang tidak
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. Sehingga, dapat memberikan

gambaran kepada pemerintah tentang kebijakan apa yang perlu dilakukan
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untuk meningkatkan pendapatan pedagang khususnya pada pasar-pasar
yang ada di Kabupaten Ponorogo.
3. Bagi Pedagang
Manfaat dari penelitian ini yang didapatkan oleh produsen atau pedagang
yaitu adanya referensi mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang Pasar Legi Kabupaten
Ponorogo. Selain itu, dapat diketahui juga seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel yaitu modal, harga jual, dan lama usaha terhadap
pendapatan pedagang Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Sehingga para
pedagang atau produsen memiliki referensi untuk membuat keputusan
dalam menjalankan usahanya.
4. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah bertambahnya wawasan terkait
faktor-faktor yang dapat menyebabkan meningkatnya pendapatan
pedagang. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengetahui faktor apa yang
berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap pendapatan para pedagang.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisi gambaran dari setiap
bab yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bagian ini terdiri dari:
Bab pertama vyaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
penelitian yang mendasari peneliti untuk menulis penelitian ini. Selanjutnya
juga membahas rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian

serta sistematika pembahasan.
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Bab kedua yaitu landasan teori yang meliputi teori utama yang akan
digunakan dan dibahas dalam penelitian ini. Teori yang akan dibahas
merupakan teori yang sesuai dengan pembahasan dan lingkup penelitian.
Terdapat beberapa teori dari para ahli yang digunakan dalam peneletian ini.

Bab ketiga yaitu metode penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian, jenis
data yang digunakan dalam penelitian dan cara memperolehnya, penjelasan
variabel penelitian, dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian.

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini
berisi tentang hasil analisis data dan interpretasi hasil perhitungan sebagai
pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan hasil
analisis yang telah dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga terdapat saran dari

peneliti untuk pihak-pihak yang berkepentingan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis

pengaruh modal, harga jual, dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang

Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka kesimpulan yang didapatkan penulis dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1.

2.

3.

Variabel modal (X1) dari hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial
modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan pedagang
Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Oleh karena itu, hipotesis pertama
pada penelitian ini diterima. Apabila modal yang dimiliki pedagang
semakin meningkat maka penyediaan akan barang dagangan semakin
banyak dan variatif, sehingga dapat menarik minat konsumen.
Variabel harga jual (X2) dari hasil uji t menunjukkan bahwa secara
parsial harga jual tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang
Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Oleh karena itu, hipotesis kedua pada
penelitian ini ditolak. Hal itu dikarenakan tidak semua konsumen
membeli suatu produk berdasarkan harga. Konsumen juga akan melihat
kualitas produk dan kemudahan dalam memperoleh produk tersebut.
Variabel lama usaha (X3) dari hasil uji t menunjukkan bahwa secara

parsial lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang
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Pasar Legi Kabupaten Ponorogo. Oleh karena itu, hipotesis ketiga
dalam penelitian ini ditolak. Hal itu dikarenakan walaupun pedagang
baru belum memiliki banyak pengalaman dalam dunia usaha tetapi
mereka memiliki pengetahuan tentang perdagangan dengan mengamati
lingkungan perdagangan sekitar. Selain itu, pedagang yang baru
berdagang cenderung lebih terbuka dalam menerima kritik dan saran
sehingga dapat membuat perubahan yang baik untuk usahanya yang
disesuaikan dengan selera konsumen.

4. Hasil dari uji F menunjukkan bahwa variabel modal (X1), harga jual
(X2), dan lama usaha (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang Pasar Legi Kabupaten Ponorogo (Y). Oleh

karena itu, hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

1. Variabel yang diteliti dirasa belum cukup untuk mengukur faktor-faktor
pendapatan pedagang.

2. Jumlah responden yang hanya berjumlah 30 orang masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

3. Dalam proses pengambilan data melalui kuesioner, informasi yang
diberikan responden terkadang tidak menunjukkan kondisi responden
yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena responden tidak melakukan

pendataan mendetail tentang hal-hal yang ditanyakan pada kuesioner.
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C. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, peneliti berusaha untuk
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan teori, pendapatan pedagang dipengaruhi oleh banyak
faktor. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
dapat meneliti faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan, jenis dagangan, tempat
berdagang dan lain sebagainya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
diharapkan mampu mengambil lebih banyak sampel agar keakuratan
data yang lebih baik dalam penelitian.
2. Bagi Pedagang Pasar Legi Kabupaten Ponorogo
Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linear berganda variabel
modal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang. Sehingga
semakin banyak modal yang dimiliki untuk berdagang maka
pendapatan akan semakin meningkat. Namun pedagang juga harus
memiliki kemampuan untuk mengelola modal dengan baik agar modal

dapat teralokasikan dengan baik.
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